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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak daun Berenuk (Cresentia cujete L.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhi sedangkan perasan daun Berenuk tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi 

2. Ekstrak daun Berenuk (Cresentia cujete L.) konsentrasi 50% memiliki 

daya hambat terbesar. 

3. Nilai KBM ekstrak daun Berenuk adalah 45%. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pemisahan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun 

Berenuk (Cresentia cujete L.), sehingga dapat diketahui senyawa yang 

berperan dalam menghambat pertumbuhan Salmonella typhi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu uji aktivitas antibakteri 

ekstrak daun Berenuk secara in vivo yang dapat digunakan sebagai terapi 

untuk penyakit yang disebabkan oleh Salmonella typhi. 
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Berenuk 
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Lampiran 2. Alat dan Bahan 

        

Daun Berenuk segar          Daun Berenuk kering 

                    

  Inkubator           Oven 

      

        Inkas          Autoclave 
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     Blender               Rangkaian Alat Bidwell Sterling 

                  

          Ayakan 40 mesh         Serbuk Daun Berenuk 

 

            

Botol Maserasi     Evaporator 

            

Penyaringan Ekstrak               Penyaringan Perasan 
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      Ekstrak Kental         Perasan kental 

 

    

Pengenceran ekstrak         Pengenceran perasan

50% 

25% 12,5 6,25

50% 

50% 
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Lampiran 3. Isolasi, Identifikasi, dan Suspensi Bakteri 

   

Isolasi Pada Media SSA    Uji Pengecatan Gram  

 

                 

Uji Biokimia                      Suspensi Bakteri 
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Lampiran 4. Hasil Uji Fitokimia 

        

    Uji Fenol (Ekstrak)                Uji Fenol (Perasan) 

     

  Uji Flavonoid (Ekstrak)                         Uji Flavonoid (Perasan) 

     

    Uji Tanin (Ekstrak)               Uji Tanin (Perasan) 
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   Uji Saponin (Ekstrak)              Uji Saponin (Perasan) 

               

  Uji Alkaloid (Ekstrak)               Uji Alkaloid (Perasan) 
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Lampiran 5. Hasil Uji Antibakteri Metode Difusi 

       

 Ekstrak (Pengulangan 1)    Ekstrak (Pengulangan 2)  

 

   

  Perasan (Pengulangan 1)    Perasan (Pengulangan 2)   

   

50% 

50% 

25% 

K(+) 

K(-) 

25% 

6,25

% 

K(+) 

K(-) 

K(+) 

K(-) K(+) 

K(-) 

50% 

25% 

 

12,5

% 

6,25% 

50% 

25% 

12,5% 
6,25

% 
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Lampiran 6. Hasil Uji Antibakteri Metode Dilusi 

       

 

        

 

Keterangan : Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Berenuk terhadap Salmonella 

typhi Metode Dilusi 

  

50% 45% 

35% 40% 

30% 

25% 

20% 15% 

5% 

K (+) 

K (-) 

45% 

35% 

30% 

25% 
20% 

15% 
10% 

5% 
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Keterangan : Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Perasan Daun Berenuk terhadap 

Salmonella typhi Metode Dilusi 

 

25% 20% 

15% 10% 5% 

K (-) 
K (+) 

50% 

45% 

40% 

30% 

35% 

50% 45% 
40% 35% 30% 

25% 
20% 

15% 10% 
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Lampiran 7. Komposisi Media Reagen 

1. Media SSA (Salmonella Shigella Agar) 

Beef extract 5,0 g 

Pancreatic digest of casein 2,5 g 

Peptic digest of animal tissue 2,5 g 

Lactose 10,0 g 

Bile salts 8,5 g 

Sodium citrate 8,5 g 

Sodium thiosulfate 8,5 g 

Ferric citrate 1,0 g 

Neutral red 0,025 g 

Agar 13,5 g 

Brilliant Green 0,330 mg 

2. Media BHI (Brain Heart Infusion) 

Brain Infusion Solids 12,5 g/L 

Brain Heart Infusion Solide 5 g/L 

Protease peptone 10 g/L 

Glukose 2 g/L 

Sodium chloride 5 g/L 

Disodium hydrogen phosphatase 2,5 g/L 

Ph 7,4 ± 0,2  

3. Komposisi Cat Gram 

a. Cat Gram A 

Larutan 1 : Kristral violet 2 g 

 : Alkohol 95% 20 ml 

Larutan 2 : Ammonium oksalat 0,8 g 

Aquadest  80 ml 

b. Cat Gram B 

Iodium 1 g 

Kalium Iodida 2 g 

Aquadest 300 ml 

c. Cat Gram C 

Alkohol 95% 50 ml 

Aceton 50 ml 

d. Cat Gram D 

Safranin 0,25 g 

Alkohol 95% 10 ml 
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Aquadest 90 ml 

4. Media KIA (Kliger’s Iron Agar) 

 Beef extract 3,0 g 

 Yeast extract 3,0 g 

 Peptone 15,0 g 

 Protease peptone 5,0 g 

 Laktosa 10,0 g 

 Dextrosa 1,0 g 

 Ferro sulfat 0,2 g 

 Sodium chloride 5,0 g 

 Sodium thiosulfat 0,3 g 

 Phenol red 0,024 g 

 Agar 12,0 g 

 pH 7,4 ± 0,2 

5. Media SIM (Sulfide Indol Motilitas) 

 Peptone from casein 20,0 g 

 Peptone from meat 6,6 g 

 Ammonium iron (III) citrate 0,2 g 

 Sodium thiosulfat 0,2 g 

 Agar 3,0 g 

 pH 7,3 ± 0,2 

6. Media LIA (Lysine Iron Agar) 

 Peptone 5,0 g 

 Yeast extract 3,0 g 

 Dextrosa (Glukosa) 1,0 g 

 L-Lysine 10,0 g 

 Ferric ammonium citrate 0,02 g 

 Agar 15,0 g 

 pH 6,7 ± 0,2 

7. Media Citrat (Simmons citrat Agar) 

 Ammonium hidrogen fosfat 1,0 g 

 Di-potassium hidrogen fosfat 5,0 g 

 Sodium chlorine 5,0 g 

 Sodium citrat 2,0 g 

 Magnesium sulfate 0,2 g 

 Bromo timol blue 0,8 g 

 Agar 12,5 g 

 pH 6,7 ± 0,2 
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Lampiran 8. Uji Statistik 

1. Uji Normalitas 
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2. Uji One Way Anova 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Zona Hambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,654E16 5 6 ,000 
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air 

Bahan Berat Bahan (gram) Skala Kadar Air 

Daun Berenuk 20,0603 1,9 9,47% 

 

 

Kadar Air (%) = volume air pada skala receiver  

   berat bahan 

 

Kadar Air (%) =     1,9 

      20,0603 

Kadar Air (%) = 9,47% 

  

× 100% 
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Lampiran 10. Perhitungan Rendemen 

Serbuk daun 

Berenuk (gram) 

Berat wadah 

kosong (gram) 

Berat wadah + 

ekstrak (gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

Rendemen (%) 

400 140,918 157,901 16,983 4,246 

 

Perhitungan berat ekstrak 

 Berat wadah + ekstrak = 157,901 gram 

 Berat wadah kosong = 140,918 gram 

 Berat ekstrak = 16,983 gram 

Perhitungan % rendemen ekstrak 

 % ekstrak =  berat ekstrak 

    berat serbuk 

 % ekstrak =  16,983 gram 

       400   gram 

 % ekstrak =  4,246 gram 

  

× 100% 

 

× 100% 

× 100% 



73 
 

 
 

Lampiran 12. Pembuatan Konsentrasi 

1. Ekstrak 

 Pembuatan konsentrasi ekstrak daun Berenuk untuk metode difusi adalah 

sebagai berikut: 

Konsentrasi  Ekstrak Daun Berenuk DMSO 2%  

50% 3 gram 3 ml 

25%  1 ml 1 ml 

12,5% 0,5 ml 1,5 ml 

6,25% 0,25 ml 1,75 ml 

 

a. Konsentrasi 50% 

Konsentrasi 50% dibuat dengan cara melarutkan 3 gram ekstrak Berenuk 

dalam 3 ml DMSO 2  

b. Konsentrasi 25% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50%  = 2 ml x 25% 

  V1 =  1 ml 

Diambil  1 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 1 ml larutan 

DMSO 2%. 

c. Konsentrasi 12,5% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 50% = 0,5 ml x 12,5% 

V1 = 0,5 ml 

Diambil 0,5 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 1,5 ml larutan 

DMSO 2%. 

d. Konsentrasi 6,25% 

V1 x N1 = V2 x N2 

V1 x 50% = 0,25 ml x 6,25% 

V1 = 0,25 ml 

Diambil 0,25 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 1,75 ml 

DMSO 2%. 
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 Pembuatan konsentrasi ekstrak daun Berenuk untuk metode dilusi adalah 

sebagai berikut : 

Konsentrasi Ekstrak 

Daun Berenuk 
Ekstrak Daun Berenuk DMSO 2% 

50% 6 gram 6 ml 

45% 0,9 ml 0,1 ml 

40% 0,8 ml 0,2 ml 

35% 0,7 ml 0,3 ml 

30% 0,6 ml 0,4 ml 

25% 0,5 ml 0,5 ml 

20% 0,4 ml 0,6 ml 

15% 0,3 ml 0,7 ml 

10% 0,2 ml 0,8 ml 

5% 0,1 ml 0,9 ml 

 

a. Konsentrasi 50% 

 Konsentrasi 50% dibuat dengan cara melarutkan 6 gram ekstrak daun 

Berenuk dalam 6 ml DMSO 2%. 

b. konsentrasi 45% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 45% 

  V1 =  0,9 ml 

Diambil  0,9 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,1 ml larutan 

DMSO 2%. 

c. Konsentrasi 40% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 40% 

  V1 =  0,8 ml 

Diambil  0,8 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,2 ml larutan 

DMSO 2%. 

d. Konsentrasi 35% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 35% 

  V1 =  0,7 ml 

Diambil  0,7 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,3 ml larutan 

DMSO 2%. 
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e. Konsentrasi 30% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 30% 

  V1 =  0,6 ml 

Diambil  0,6 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,4 ml larutan 

DMSO 2%. 

f. Konsentrasi 25% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 25% 

  V1 =  0,5 ml 

Diambil  0,5 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,5 ml larutan 

DMSO 2%. 

g. Konsentrasi 20% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 20% 

  V1 =  0,4 ml 

Diambil  0,4 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,6 ml larutan 

DMSO 2%. 

h. Konsentrasi 15% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 15% 

  V1 =  0,3 ml 

Diambil  0,3 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,7 ml larutan 

DMSO 2%. 

i.  Konsentrasi 10% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 10% 

  V1 =  0,2 ml 

Diambil  0,2 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,8 ml larutan 

DMSO 2%. 

j.  Konsentrasi 5% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 5% 

  V1 =  0,1 ml 

Diambil  0,1 ml larutan ekstrak 50%, kemudian ditambahkan 0,9 ml larutan 

DMSO 2%. 
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2. Perasan 

 Pembuatan konsentrasi perasan daun Berenuk untuk metode difusi adalah 

sebagai berikut: 

Konsentrasi  Perasan Daun Berenuk Aquadest steril 

50% 100 gram 100 ml 

25%  1 ml 1 ml 

12,5% 0,5 ml 1,5 ml 

6,25% 0,25 ml 1,75 ml 

 

a. Konsentrasi 50% 

Dibuat dengan cara menghaluskan 100 gram daun Berenuk segar kemudian 

ditambahkan 100 ml aquadest steril, sehingga didapatkan perasan daun 

Berenuk konsentrasi 50%. 

b. Konsentrasi 25% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% =  1 ml x 25% 

  V1 =  1 ml 

Diambil  1 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 1 ml 

aquadest steril. 

c. Konsentrasi 12,5% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 2 ml x 12,5% 

  V1 = 0,5 ml 

Diambil 0,5 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0.5 ml 

aquadest steril. 

d. Konsentrasi 6,25% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 2 ml x 6,25% 

  V1 = 0,25 ml 

Diambil 0,25 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,75 ml 

aquadest steril. 
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 Pembuatan konsentrasi perasan daun Berenuk untuk metode dilusi adalah 

sebagai berikut: 

Konsentrasi Perasan Daun 

Berenuk 

Ekstrak Perasan 

Daun Berenuk 

DMSO 2% 

50% 100 gram 100 ml 

45% 0,9 ml 0,1 ml 

40% 0,8 ml 0,2 ml 

35% 0,7 ml 0,3 ml 

30% 0,6 ml 0,4 ml 

25% 0,5 ml 0,5 ml 

20% 0,4 ml 0,6 ml 

15% 0,3 ml 0,7 ml 

10% 0,2 ml 0,8 ml 

5% 0,1 ml 0,9 ml 

 

a. Konsentrasi 50% 

Dibuat dengan cara menghaluskan 100 gram daun Berenuk segar kemudian 

ditambahkan 100 ml aquadest steril, sehingga didapatkan perasan daun 

Berenuk konsentrasi 50%. 

b. konsentrasi 45% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 45% 

  V1 =  0,9 ml 

Diambil  0,9 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,1 ml 

aquadest steril. 

c. Konsentrasi 40% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 40% 

  V1 =  0,8 ml 

Diambil  0,8 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,2 ml 

aquadest steril. 

d. Konsentrasi 35% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 35% 

  V1 =  0,7 ml 

Diambil  0,7 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,3 ml 

aquadest steril. 
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e. Konsentrasi 30% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 30% 

  V1 =  0,6 ml 

Diambil  0,6 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,4 ml 

aquadest steril. 

f. Konsentrasi 25% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 25% 

  V1 =  0,5 ml 

Diambil  0,5 ml perasan konsentrasi 25%, kemudian ditambahkan 0,5 ml 

aquadest steril. 

g. Konsentrasi 20% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 20% 

  V1 =  0,4 ml 

Diambil  0,4 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,6 ml 

aquadest steril. 

h. Konsentrasi 15% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 15% 

  V1 =  0,3 ml 

Diambil  0,3 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,7 ml 

aquadest steril. 

i.  Konsentrasi 10% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 10% 

  V1 =  0,2 ml 

Diambil  0,2 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,8 ml 

aquadest steril. 

j.  Konsentrasi 5% 

V1 x N1  = V2 x N2 

V1 x 50% = 1 ml x 5% 

  V1 =  0,1 ml 

Diambil  0,1 ml perasan konsentrasi 50%, kemudian ditambahkan 0,9 ml 

aquadest steril. 


